
Interview Guide 

A. Proses Perencanaan Promosi 

1. Bagaimana cara Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam menentukan 

target audiens? 

2. Bagaimana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam menentukan 

tujuan komunikasinya?  

3. Pesan apa yang ingin disampaikan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

dalam promosi tahun 2016? 

4. Bagaimana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menyeleksi saluran 

komunikasi?  Media apa yang digunakan dan mengapa? 

5. Bagaimana pengelolaan anggaran promosi yang ditetapkan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakrta?  

6. Bagaimana cara menentukan bauran promosi? 

7. Bagaimana cara mengukur hasil promosi? 

8. Bagaimana mengelola dan mengoordinasi proses komunikasi? 

B. Proses Implementasi 

1. Adakah divisi yang bertanggung jawab dan pelaksana dalam kegiatan 

promosi? 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan promosi perangkat promosi  apa yang 

digunakan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta?  

3. Bagaimana pengaruh dari perangkat promosi yang dipilih tersebut? 

C. Evaluasi dan Pengendalian 

1. Bagaimana mengevaluasi promosi yang sudah dilakukan? 



2. Kapan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta melakukan kegiatan 

evaluasi? 

Pertanyaan ditujukan kepada Mahasiswa Baru  Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta Tahun 2016 (3 0rang) 

1. Mengapa memilih Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

2. Bagaimana pertama kali bisa mengetahui informasi mengenai 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

3. Apakah informasi terkait Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta mudah 

diperoleh? 

4. Dari media promosi apa informasi didapat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkip Wawancara 

Informan Medi Trilaksono Dwi Adi, Kepala Biro Admisi dan Humas Unisa 

Yogyakarta tahun 2016 

I. Tahap Perencanaan Promosi 

1. Bagaimana cara Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam menentukan 

target audiens? 

Jawab: Universits ‘Aisyiyah Yogykarta menentukan jangkauan promosi di 

Jawa, seperti Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Timur. Khususnya 

Yogyakarta sendiri. Kalo luar Jawa ada di Lombok NTB. Daerah-

daerah tadi dipilih karena berdasarkan data penerimaan mahasiswa 

baru tahun lalu daerah-daerah tersebut memiliki jumlah peminat 

yang banyak. Secara demografis tentunya calon mahasiswa dari 

kalangan sekolah SMA/SMK sederajat seperti madrasah aliyah dan 

pondok pesantren juga. Secara psikografis sih Universitas ‘Aisyiyah 

tidak membeda-bedakan hanya dengan melihat kelas sosial atau 

gaya hidup seseorang. Bagaimanapun bila calon mahasiswa ingin 

menempuh pendidikan di Universitas ‘Aisyiyah kita persilahkan 

dengan catatan setiap calon mahasiswa mampu memenuhi 

persyaratan yang ada di Universitas ‘Aisyiyah  

 

 



2. Bagaimana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam menentukan tujuan 

komunikasinya?  

Jawab: Saat masih menjadi Stikes kita hanya fokus dan gencar melakukan 

promosi pada Fakultas Ilmu Kesehatan saja. Ketika masih berstatus 

Stikes tentunya kita sudah lebih dahulu dikenal bahkan cukup 

populer dan tentunya sudah punya pasar sendiri pada saat itu. 

Barulah setelah kita berubah menjadi Universitas kita berusaha 

memperkenalkan kembali kepada orang-orang atau sekolah-sekolah 

bahwa sekarang kita sudah menjadi Universitas yaitu dengan cara 

promosi atau recall (mengingatkan kembali). Kendala terberat   

justru datang dari sana, orang-orang masih mengenal kita sebagai 

Stikes dan hanya memiliki satu Fakultas Ilmu Kesehatan saja. Ini 

merupakan pekerjaan yang berat buat kita untuk merubah 

pandangan bahwa kita bukan lagi sebagai Stikes dan tidak hanya 

memiliki Fakultas Ilmu Kesehatan saja. Memang 7 prodi baru yang 

Unisa miliki sekarang harus berkaitan dengan kesehatan tapi itu 

tidak menjadi pokok kajian utama. Misal komunikasi, ada 

komunikasi kesehatan apakah di Unisa cuman belajar komunikasi 

kesehatan saja? Tentu tidak,  Unisa juga menyediakan konsetrasi 

seperti PR, advertising bahkan jurnalis. Nah kemudian komunikasi 

kesehatan itu sebagai tambahan dan tentunya pembeda dengan 

universitas-universitas lain 



3. Pesan apa yang ingin disampaikan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam 

promosi tahun 2016? 

Jawab: Pesan yang ingin disampaikan yaitu Universitas ‘Aisyiyah adalah 

sebagai universitas dengan wawasan kesehatan. Karena Universitas 

‘Aisyiyah  memiliki kajian tambahan yaitu tentang kesehatan. 

Sehingga itu jadi pembeda anatara kita dengan kampus lain. Selain 

itu kita juga menyampaikan bahwa Universitas ‘Aisyiyah 

merupakan universitas profesional qur’ani. Dengan 

mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung di al-qur’an 

dalam menjalankan kegiatan atau aktivitas kampus 

4. Bagaimana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menyeleksi saluran 

komunikasi?  Media apa yang digunakan dan mengapa? 

Jawab: Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menggunakan kedua saluran     

komunikasi yaitu saluran komunikasi personal dan non personal. 

Saluran komunikasi personal yang diplih biasanya berupa seminar, 

event, kunjungan langsung ke sekolah, dan word of mouth. 

Sementara non personal berupa periklanan melalui media cetak, 

elektronik, luar ruang dan internet. 

a. Saluran komunikasi personal  

Universitas ‘Aisyiyah melakukan seminar,  mengadakan event  

atau terlibat pada event, selain itu berencana mendirikan stand 

di pusat keramaian dan publikasi dengan memanfaatkan peran 



dari mahasiswa, alumni, serta cabang-cabang ‘Aisyiyah. Ini 

dilakukan supaya tahu respon dari target audiens. 

b. Saluran komunikasi non personal  

 Media cetak ada leaflet sama koran. Leaflet termasuk 

sebagai sarana promosi yang efektif dan efisien. Karena 

leaflet bisa mengarah ke target audiens selain itu 

informasi dalam satu lembar leaflet bisa mencakup 

beberapa informasi jadi ringkes. 

 Media elektronik hanya melalui radio. Radio meskipun 

dianggap kuno tetapi masih punya pendengar setia. 

Selain itu para pengguna kendaraan mobil. Mereka selalu 

memilih radio sebagai sarana hiburan saat laulintas 

padat. Radio jangkauannya luas dan lebih murah 

dibandingkan tv 

 Universitas ‘Aisyiyah memilih media internet karena 

jangkauannya luas sehingga segala informasi yang 

berkaitan dengan Unisa bisa diupdate setiap waktu dan 

diakses lebih banyak orang. Selain itu beberapa media 

internet justru murah dan cenderung gratis.  

 

 

 



5. Bagaimana pengelolaan anggaran promosi yang ditetapkan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakrta?  

Jawab: Cara yang dipakai oleh Unisa yaitu awalnya melihat penggunaan 

anggaran tahun sebelumnya. Itu dijadikan patokan anggaran untuk 

kebutuhan promosi dalam satu tahun kedepan. Barulah kita 

mapping, melihat wilayah mana saja yang akan dituju untuk 

kegiatan promosi. Kemudian setelah mengetahui jangakauan 

promosinya barulah menentukan media promosinya. Hal ini 

dilakukan agar  jumlah anggaran promosi yang telah direncanakan  

akan sesuai dan penggunaan anggarannya juga menjadi efektif 

6. Bagaimana cara menentukan bauran promosi? 

Jawab: Kita menggunakan advertising baik secara konvensional ataupun 

digital hingga yang berbayar ataupun yang gratis. Biasanya berupa 

billboard, radio, koran, videotron, leaflet, website, media sosial dan 

lain-lain. Selain itu Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta sendiri kan 

bentukan dari ‘Aisyiyah jadi kita memanfaatkan cabang-cabang 

‘Aisyiyah yang berada didaerah untuk menunjang kegiatan promosi 

kita bahkan beberapa mahasiswa dan alumni kita juga libatkan. 

Kemudian dengan cara berkunjung ke sekolah atau sering kita sebut 

personal selling kita melakukan sosialisai disana. Selain itu ikut 

partisipasi event dan pelatihan guru 

 

 



7. Bagaimana cara mengukur hasil promosi? 

Jawab:  Dalam mengukur keberhasilan promosi sebenernya ada banyak 

faktor atau indikator keberhasilan. Tetapi faktor keberhasilan 

utama adalah dengan hanya melihat banyaknya jumlah calon 

mahasiswa yang tertarik untuk mendaftar di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakrta. Karena itu adalah cara mengukur keberhasilan yang 

paling mudah. 

8. Bagaimana mengelola dan mengoordinasi proses komunikasi? 

Jawab: Kalo di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta sebelum pesannya di     

publikasi akan dilakukan preview terlebih dahulu oleh beberapa 

pimpinan Unisa. Baru pengelolaan alat promosi, kita perlakukan 

sistem inventaris. Jadi pencatatan setiap alat promosi yang akan 

digunakan atau keluar bisa dikontrol. 

II. Proses Pelaksanaan atau Implementasi 

1. Adakah divisi yang bertanggung jawab dan pelaksana dalam kegiatan 

promosi? 

Jawab: Divisi yang bertanggung jawab dan terlibat dalam kegiatan promosi 

memang sepenuhnya adalah Biro Admisi dan Humas. Hanya saja 

kita bisa melibatkan dari unit bagian lain, tergantung dengan event 

yang diadakan. Misal kemaren ada kegiatan fisioterapi assesment 

on the street. Program studi fisioterapi bekerjasama dengan Dinkes 

Sleman melakukan pemeriksaan kepada 5.000 orang. Kami dari 

Biro Admisi dan Humas support merchandise sebagai bagaian 



promosi diacara tersebut. Ada lagi contoh lain seperti kemaren dari 

unit Biro Kerjasama dan Urusan Internasional kedatangan tamu 

asing kita support cinderamata serta mengadakan liputan 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan promosi media promosi  apa yang digunakan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta?  

Jawab:  Periklanan yaitu melalui media cetak (koran dan leaflet), radio, 

billboard, dan media internet seperti website dan media sosial 

seperti facebook, twitter dan instagram. Kita juga melakukan 

kunjungan ke sekolah-sekolah, membuat event atau ikut serta event 

pihak luar seperti edufair, ICEF atau jogja campus expo. Ada juga 

pelatihan guru, kegiatan itu sengaja kita pilih sebagai salah satu 

langkah membangun opini publik khsusnya guru-guru teresbut. 

Kemudian kita memanfaatkan peran mahasiswa, alumni, dan 

persyarikatan ‘Aisyiyah untuk turut berpartisipasi menyebarkan 

informasi terkait Universitas ‘Aisyiyah. 

3. Mengapa memilih media periklanan melalui media cetak seperti koran? 

Jawab: Koran intensitas pemasangannya lebih sering di koran-koran lokal, 

dibandingkan dengan koran nasional. Hal ini disebabkan biaya pada 

media nasional lebih besar. Adapun koran-koran yang digunakan 

oleh Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta seperti koran Kedaulatan 

Rakyat, Harian Jogja, Tribun, Suara Merdeka, Solopos, Sindo dan 

Kompas. Koran yang dipilih  adalah koran-koran  yang 

keberadaannya sudah cukup familiar atau dekat dengan masyarakat. 



4. Mengapa memilih media periklanan melalui media cetak seperti leaflet? 

Jawab:  Penggunaan leaflet sangat efektif dan efisien. Karena penyebaran 

leaflet itu bisa kita arahkan langsung ke calon mahasiswa, selain 

itu dalam selembar leaflet bisa mencakup beberapa informasi 

terkait dengan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

5. Mengapa memilih media periklanan melalui media elektronik seperti radio? 

Jawab: Pertama karena jangkaunya luas dan biayanya lebih murah 

dibandingkan dengan tv, meski terkesan kuno peminat radio itu 

masih lumayan banyak pendengarnya. Pemilik mobil juga 

sekarang meningkat, hiburan di mobil saat macet salah satunya ya 

radio. Kita melakukan promosi di radio dengan melakukan 

talkshow karena durasinya lumayan sekitar 30 menit dan bisa 

interaksi langsung antara kita dengan pendegar. Radio yang kita 

gunakan ada Swaragama, Jiz dan Jogja Family. Jadi segmentasi 

pendengar radio Swaragama dan Jiz anak muda kalo Jogja Family 

kan dewasa pendegarnya. Supaya bisa menjagkau lebih luas dan 

target kita maka dipilihlah radio-radio tadi. Dalam talkshow kita 

membahas seputar pmb dan perkenalan 7 prodi baru 

 

6. Mengapa memilih media periklanan melalui media internet seperti website 

dan media sosial? 

Jawab:  Website merupakan “owned media” artinya setiap konten yang kita 

buat akan dikontrol dan dikelola oleh kita sendiri. Jadi informasi-



informasi yang berkaitan dengan Universitas ‘Aisyiyah dapat 

dengan mudah kita update dan diketahui oleh target audiens 

dengan catatan jaringan internet menjangkau daerahnya. Selain itu 

penggunaan website cenderung murah bila dibandingkan dengan 

media lain. Tentu akan menghemat anggaran promosi. Memilih 

media sosial untuk membantu melakukan promosi tentunya pilihan 

yang tepat. Disamping gratis beberapa media sosial sekarang ini 

sangat dekat dengan masyrakat. Bahkan penggunanya dari 

kalangan anak-anak sampai orang tua. Itu menandakan bahwa 

media sosial sedang digemari oleh setiap orang dan setiap orang 

dapat mengaksesnya. Menjadi penting bagi kami untuk 

memanfaatkan fenomena ini, sehingga kita memilih beberapa 

media sosial yang banyak digunakan orang seperti facebook, 

twitter dan instagram. Dan sama seperti website, media sosial juga 

merupakan “owned media” 

7. Mengapa memilih kunjungan ke sekolah-sekolah? 

Jawab: Bisa langsung bertemu dengan  siswa yang tidak lain adalah target 

kita sehingga jelas tujuannya. Disana kita melakukan selling dengan 

cara mengadakan seminar, temanya macem-macem salah satu 

temanya pengembangan minat bakat dan membangun karakter diri. 

Itu dilakukan untuk memberikan wawasan ke siswa untuk 

menentukan masa depannya sesui minat dan bakat. Setelah itu 



barulah kita melakukan sosialisasi mengenai prodi dan keunggulan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.  

8. Mengapa memilih kegiatan pelatihan guru dalam kegiatan promosi? 

Jawab:  Dengan mengundang guru-guru perwakilan yang berada didaerah 

Yogyakarta. Kemudian melakukan pelatihan kita berharap bisa 

membangun opini publik bahwa Universitas ‘Aisyiyah peduli  

terhadap guru-guru tersebut. Selain itu para guru diharapkan bisa 

merekomendasikan Universitas ‘Aisyiyah kepada siswa-siswanya. 

Pelatihan guru sudah dilaksanakan dua kali dalam setahun ini. 

Tema yang kita gunakan pada pelatihan guru yaitu Psycho Edukasi, 

tema ini dipilih agar guru-guru mampu menumbuhkan dan 

mengarahkan siswanya.  

9. Mengapa menggunakan word of mouth dalam kegiatan promosi ? 

Jawab:  Kegaiatan ini memang sifatnya sukarela ya, tapi sangat efisien dan 

tidak perlu mengeluarkan biaya. Kita juga memanfaatkan peran 

dari mahasiswa dan alumni. Sebagai universitas bentukan 

‘Aisyiyah maka kita memanfaatkan persyarikatan ‘Aisyiyah ini 

untuk turut serta menyebarkan informasi. Informasinya juga jadi 

jelas karena yang menyebarkan itu kan orang-orang yang telah tahu 

tentang Universitas ‘Aisyiyah 

 

 

 



III. Pengendalian Komunikasi atau Evaluasi 

1. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

Jawab: Evaluasi  yang dilakukan yaitu dengan mengidentifikasi semua 

masalah yang ada, kemudian dirangkum. Dipresentasikan pada 

sebuah forum dan didiskusikan solusi apa yang ditawarkan, 

bagaiamana plus dan minus tawaran solusi tersebut. Dari sekian 

banyak nantinya dimufakati yang dianggap paling optimal untuk 

perkembangan Unisa. Salah satu contoh yaitu untuk promosi tahun 

2017 kita berencana untuk melakukan pemasangan iklan di tv, 

memperbanyak iklan di radio, memperbanyak penggunaan 

billboard, intensifikasi promosi online via media sosial dan 

program-program CSR. Tidak sampai disitu kita juga berupaya 

melakukan ekspansi daerah untuk kegiatan promosi 

2. Kapan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta melakukan kegiatan evaluasi? 

Jawab: Monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan oleh Biro Admisi dan 

Humas dilaksanakan setiap tiga bulan sekali pada awalnya. Namun 

pas transisi dari Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta menjadi Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta kita mengadakan monitoring dan evaluasi 

setiap satu minggu sekali. Untuk evaluasi besar dilakukan setelah 

proses pmb tahun 2016 

 



Informan Indriani , Kepala Biro Admisi dan Humas Unisa Yogyakarta 

tahun 2015 

I. Tahap Perencanaan Promosi 

1. Bagaimana cara Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam menentukan 

target audiens? 

Jawab: Untuk target audiens itu dari SMA/SMK sederajat khususnya di 

Yogyakarta karena kebanyakan peminat memang paling besar masih 

dari daerah Yogyakarta. Bahkan seluruh sekolah di Yogyakarta itu 

jadi target kita. Ada juga sebagian Jawa Tengah, Jawa Barat dan 

Jawa Timur. Sementara diluar Pulau Jawa ada Lombok. Jadi ketika 

workshop pertama kali kita evaluasi dari tahun sebelumnya dari 

daerah mana saja yang banyak peminat dan daerah mana yang masih 

kurang. Tentunya daerah yang banyak itu tetap menjadi fokus utama 

untuk jadi target audiens kita  

2. Bagaimana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam menentukan tujuan 

komunikasinya?  

Jawab: Tujuan komunikasi tahun 2016 ini fokus kita lebih kepada 

memperkenalkan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta ke masyrakat. 

Selain itu kita juga berupaya memberi informasi mengenai prodi-

prodi baru yang Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta miliki. Bahkan 

masing-masing prodi baru itu sudah membuat brosur atau leaflet 

yang menunjukan keunggulan mereka. Harapannya mereka jadi 

tahu bahwa kita juga punya prodi diluar Ilmu Kesehatan 



3. Pesan apa yang ingin disampaikan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam 

promosi tahun 2016? 

Jawab: Profesional Qur’ani ini memang dijadikan salah satu cara untuk 

menginterpretasikan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Universitas 

‘Aisyiyah percaya bahwa sebuah kesuksesan pada lembaga 

pendidikan ini merupakan buah hasil dari profesionalisme. 

Profesionalisme dalam segala kegiatan aktivitas pendidikan. 

Kemudian sebagai universitas bentukan organisiasi Islam tentunya 

Universitas ‘Aisyiyah ingin menjadikan  nilai-nilai yang terkandung 

di Al-Qur’an menjadi pedoman dalam mengelola seluruh kegiatan 

kampus 

4. Bagaimana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menyeleksi saluran 

komunikasi?  Media apa yang digunakan dan mengapa? 

Jawab: Untuk menyasar ke sasaran orang tua Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta tetap menggunakan media cetak konvensional seperti 

koran.  Koran masih dianggap sebagai sumber informasi yang 

penting dan keberadaan koran masih banyak diminati oleh orang-

orang terutama orang tua.  Sehingga kita tetap memanfaatkan koran 

untuk kegiatan berpromosi. Penggunaan billboard juga 

berdasarkan pertimbangan kita terhadap orang tua. Kita masih 

percaya bahwa orang tua memiliki peranan atau andil yang besar 

terhadap keputusan anaknya memilih universitas. Mengingat 

masih banyak orang tua yang belum bisa mengakses media 



internet. Billboard dipasang di tempat-tempat yang strategis. 

Begitu orang-orang melakukan aktivitas seperti bekerja, belanja ke 

pasar atau aktivitas lainnya, melewati jalanan orang tersebut tanpa 

disengaja akan tertepa oleh media luar ruang tersebut 

5. Bagaimana cara mengukur hasil promosi? 

Jawab: Bahwa promosi pada dunia pendidikan ini sebenernya adalah sebuah 

investasi  yang keberhasilnya tidak bisa diraih pada saat itu juga. 

Berbeda dengan orang jualan yang melakukan promosi hasilnya 

bisa dilihat dari berapa barang yang terjual. Walaupun saya rasa 

tetap keberhasilan dari promosi untuk jangka pendek hanya cukup 

dengan melihat jumlah mahasiswa yang masuk. Sebenernya hasil 

kegiatan promosi baru bisa dirasakan dalam beberapa tahun 

kedepan dan keberhasilannya justru dilihat dari banyaknya orang 

yang  mengenal dan mengetahui eksistensi Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta 

 

II. Proses Pelaksanaan atau Implementasi 

1. Adakah divisi yang bertanggung jawab dan pelaksana dalam kegiatan 

promosi? 

Jawab: Bahwa segala aktivitas promosi memang secara penuh menjadi 

tanggungan tim biro admisi dan humas. Memang kita  

memberikan keluasan kepada prodi-prodi baru untuk 

melakukan promosi, tetapi melalui satu pintu yaitu lewat biro 



admisi dan humas. Sehingga sangat penting bagi biro admisi dan 

humas perlu berkoordinasi dengan pimpinan program studi 

2. Bagaimana pemasangan billboard yang dilakukan oleh Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

Jawab: Billboard harus diletakkan didaerah yang ramai, agar banyak 

orang yang terkena terpaan. Desain billboard juga harus eye 

catching sehingga bisa mencuri perhatian 

III. Pengendalian Komunikasi atau Evaluasi 

1. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

Jawab Evaluasi dilakukan agar Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta  

dapat mengetahui sejauh mana strategi promosi yang 

direncanakan telah berhasil atau tidak, dari situ nantinya 

Univeristas ‘Aisyiyah Yogyakarta bisa mengetahui 

kekurangannya. Sehingga untuk kegiatan promosi tahun 

berikutnya kita tidak mengulangi kesalahan-kesalahan itu. 

Evaluasi diakhir biasanya membahas persoalan dana, karena 

pemilihan alat-alat promosi yang digunakan pasti berkaiatan 

dalam menentukan jumlah anggaran. Jadi kita bertanggung 

jawab atas setiap pengeluaran tersbut, apakah telah sesuai 

dengan yang dianggarkan atau malah melebihi perlu kita 

evaluasi 

 



Mahasiswa baru Tahun 2016 

Nama   : Nabilah Pratami 

Jurusan  : Psikologi 

Asal   : Sumedang, Jawa Barat 

1. Mengapa memilih Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

Jawab: Saya ingin mencari universitas yang ada dasar agamanya  

2. Bagaimana pertama kali bisa mengetahui informasi mengenai 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

Jawab: Saya mengetahui informasi Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta dari orang tua, kebetulan orang tua saya 

adalah pengurus Muhammadiyah di Sumedang. Orang tua 

menginformasikan ada program studi baru di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta akhirnya saya mendaftar disini 

mengambil program studi psikologi  

3. Selain  dari orang tua, apakah ada media lain untuk mengetahui 

informasi ini? 

Jawab: Ada, dari majalah ‘Aisyiyah  

4. Apakah informasi terkait Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta mudah 

diperoleh? 

Jawab: Gampang sih, karena kan ada website ada informasi 

 

 

 



Mahasiswa baru Tahun 2016 

Nama   : Nurul Anisa Ramadhani 

Jurusan  : Fisioterapi 

Asal   : Kalimantan Barat 

1. Mengapa memilih Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

Jawab: Di Kalbar ngga ada universitas dengan jurusan fisioterapi, 

terus fasilitas fisoterapi di Unisa juga lengkap. Sama  

profesional qur’ani juga 

2. Bagaimana pertama kali bisa mengetahui informasi mengenai 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

Jawab: Pertama kali tahu tentang Universitas ‘Aisyiyah dari teman 

kebetulan dia kuliah disini semester 3.  

3. Selain  dari teman, apakah ada media lain untuk mengetahui 

informasi ini? 

Jawab: Dengan mengunjungi website Unisa, untuk mencari 

informasi tambahan 

4. Apakah informasi terkait Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta mudah 

diperoleh? 

Jawab: Mudah tinggal searching aja juga ketemu 

 

 

 

 



Mahasiswa baru Tahun 2016 

Nama   : Raehasi  

Jurusan  : Fisioterapi 

Asal   : Banten 

1. Mengapa memilih Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

Jawab: Jurusan fisioterapinya unggul, fasilitasnya lengkap dan 

sudah terakreditasi B 

2. Bagaimana pertama kali bisa mengetahui informasi mengenai 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

Jawab: Saya maunya kan di jurusan fisoterapi, terus 

direkomendasikan dari pimpinan ‘Aisyiyah wilayah 

Banten. Awalnya sudah searching-searching dulu sih 

3. Apakah pimpinan ‘Aisyiyah wilayah Banten mengunjungi sekolah 

sehingga akhirnya direkomendasikan? 

Jawab: Engga sih, kebetulan kenal jadi saya tanya kemudian 

dijelaskan beberapa informasi terkait dengan Universitas 

‘Aisyiyah 

4. Apakah informasi terkait Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta mudah 

diperoleh? 

Jawab: Mudah tinggal searching website sama media sosial 

 

 

 


